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ABSTRAK

Pertunjukan wayang merupakan suatu bentuk kesenian yang sangat digemari
dan sangat penting artinya bagi masyarakat Bali, karena memiliki suatu sifat yang
multidimensional. Hal ini mengandung suatu maksud bahwa selain pertunjukan
wayang sebagai sarana dari suatu upacara keagamaan, wayang dapat menyajikan
berbagai macam pengetahuan kepada penonton, menyampaikan nilai-nilai filsafat,
etika pendidikan moral serta ajaran agama melalui pementasan wayang. Dengan
memasukkan nilai-nilai tersebut kedalam pertunjukan wayang, maka masyarakat
akan mendapat ajaran-ajaran tentang kebijaksanaan dalam kehidupan ini, serta

melihat dari segi positif dan negatif yang terdapat di dalamnya.



Dalam mempertahankan kebradaan kesenian ini, berbagai usaha dilakukan
untuk melestarikan wayang, para dalang inovatif mencoba memunculkan lakon-lakon
baru dengan kreasi baru seperti; wayang pakeliran layar lebar, pakeliran dinamis dan
lain-lain dengan didukung oleh teknologi yang canggih, untuk menghindari
kebosanan dan tampilan yang monoton. Salah satu yang dilakukan penggarap dalam
pengembangan wujud garapan yaitu wayang yang dipadukan dengan tarian barong
dawang-dawang sehingga bisa memberikan nuansa yang berbeda dalam pertunjukan
ini.

Penggarap kemudian menuangkan garapan ini dengan mengangkat cerita
rakyat Bali yang diambil dari geguritan Basur yang mengandung cerita mistis
sehingga sesuai dengan ide garapan yang hendak ditampilkan. Judul yang digunakan
adalah “Yayah Tresna” dikemas dalam pertunjukan pakeliran inovatif dengan
menggunakan pencahayaan lampu halogen serta menggunakan iringan gamelan
Semar Pegulingan. Adapun tujuan dari pementasan ini adalah untuk mempraktekkan
pengetahuan dan kemampuan penggarap ketika menempuh pendidikan di ISI
Denpasar serta sebagai bentuk pelestarian kebudayaan dan wujud bhakti terhadap

karya agung leluhur.
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A. PENDAHULUAN

Wayang kulit merupakan salah satu kesenian yang menjadi identitas budaya
Bali. Ketika orang melihat wayang, mereka akan mengenali bahwa itu adalah wayang
kulit Bali. Hal ini dikarenakan wayang kulit Bali memiliki cirri khas yang berbeda
dengan kesenian wayang didaerah lain.

Mengenai pelestarian tentang wayang berbagai hal telah di lakukan untuk
melestarikan warisan leluhur yang adiluhung, hal ini dilihat dari suatu pertunjukan
wayang tidak lepas dari ritual utama seperti Banten, pujastawa Sang Yogi Swara,
perlengkapan, Eed Yadnyauntuk tujuan keberhasilan Yadnya yang digelar, atau
upacara keagamaan (Hindu) dan tidak lepas dari rangkaian acara disesuaikan dengan
fungsinya atau kegunaannya.

Usaha-usaha untuk tetap melestarikan wayang akan selalu menghubungkannya
dengan upacara keagaman di Bali masih tetap dilakukan sampai sekarang. Pengertian
tentang wayang merupakan suatu pemahaman tentang perjalanan hidup maupun
karakteristik atau sifat manusia.Selain itu pertunjukan wayang dianggap mempunyai
arti dan makna yang penting dalam kehidupan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, penggarap berkeinginan untuk ikut
melestarikan kesenian wayang dengan membuat suatu pertunjukan Wayang Kulit
Bali inovatif dengan mengkombinasikan seni pakeliran dan drama tari dengan
mengambil judul “Yayah Tresna”. Yayah diartikan sebagai ayah dan Tresna berarti

sayang. Jadi arti dari yayah tresna adalah ‘“rasa sayang” seorang ayah kepada



anaknya. Dalam hal ini rasa sayang seorang ayah sebagai orang tua yang akan rela
melakukan apa saja agar bisa memberikan rasa bahagia kepada anaknya. Dalam
pertunjukan kali ini penggarap berkeinginan untuk menampilkan cerita dalam bentuk
pertunjukan pakeliran inovatif yaitu memadukan pertunjukan wayang dengan tari.

Hal ini dilakukan untuk bisa menampilkan pertunjukan yang lebih dinamis dan nyata

B. PROSES KREATIVITAS

Proses penggarapan mulai dari memperhitungkan ide, tema, konsep atau acuan
yangakan menunjang suatu peroses garapan dimana tahapan ini memerlukan waktu
yang sangat lama mulai dari mencari perbandingan, acuan buku - buku, menggali ide
maupun konsep. Setelah itu penggarap menyusun suatu struktur garapan mulai dari
menjalankan ide yang telah didapat yakni pementasan Pakeliran Inovatif Wayang

Dawang yangdi pentaskan dengan mengambil cerita | Gede Basur.

C. CERITA

Diceritakan tentang | Gede Basur yang gagal untuk meminang Ni Sukasti.
Meskipun kecewa tetapi | Basur mencoba untuk menjelaskan kepada anaknya yang
bernama | Tigaron agar mau memilih gadis yang lain. Akan tetapi | Tigaron menolak,
dan memilih lebih baik mati jika tidak bisa bersanding dengan Ni Sukasti. Dalam
keadaan marah, | Tigaron mengancam akan bunuh diri jika ayahnya tidak mau

memenuhi permintaanya. Kemudian | Tigaron berubah pikiran, ia menginginkan agar



Ni Sukasti beserta keluarganya dibuat menderita dan mati. | Basur kemudian timbul
rasa amarahnya dan bertekad akan membunuh Ni Sukasti dengan memakai ilmu
hitam. Kemudian | Basur memanggil murid-muridnya agar bersiap-siap pergi ke setra
Gandamayu. Setelah prosesi selesai | Basur dan murid-muridnya berubah menjadi
raksasa dan pergi ke rumah Ni Sukasti.

Diceritakan tentang suasana yang gembira di rumah Ni Sukasti karena akan
melangsungkan pernikahan dengan pria yang di cintainya yaitu | Tirta. Namun
menjelang malam tiba-tiba tubuhnya terasa panas, langkahnya terasa berat kepalanya
terasa sakit dan Ni Sukasti pun pingsan. Suasana menjadi panik sampai akhirnya
Kaki Balian yang dipanggil datang. Kaki Balian yang juga sakti mengetahui bahwa
ini adalah ulah | Gede Basur sampai akhirnya terjadi perang adu kesaktian dan
akhirnya I Gede Basur pun kalah. Setelah | Gede Basur kalah, Ni Sukasti pun

berangsur membaik dan sehat seperti semula.

D. PENUTUP
1. Judul Karya seni pedalangan ini adalah “Yayah Tresna” yang ceritanya
diambil dari geguritan | Gede Basur
2. Lakon “ Yayah Tresna” ini digarap dalam bentuk pakeliran inovatif, dengan
iringan gamelan Semar Pegulingan
3. Peralatan dalam pertunjukan wayang seperti wayang, kelir, gayor, serta

dekorasi dan panggung merupakan bentuk konvensional sebagai pertunjukan



wayang inovatif serta penggunaan lampu halogen serta par led lighting untuk

pencahayaan

4. Bentuk garapan baru ditandai dengan dibuatnya wayang-wayang baru dalam
cerita basur, serta menampilkan wayang dawang.

5. Lakon “Yayah Tresna” bertemakan cinta kasih yaitu rasa cinta yeng
berlebihan | Gede Basur terhadap anaknya sehingga anaknya menjadi manja,
serta cinta kasih Kaki Balian terhadap Sukasti yang berusaha dengan segenap
kemampuannya demi kesembuhannya.

6. Pesan yang disampaikan dalam lakon ini :

1. adalah janganlah terlalu berlebihan terhadap apapun itu, dasari rasa cinta
kasih tanpa mengedepankan ego agar apa yang kita sayangi tidak masuk
kedalam jurang kemanjaan hidup.

2. Wanita harus berani mengutarakan keinginannya meski memiliki resiko

besar, seperti Sukasti yang berani menolak pinangan | Gede Basur.
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